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ABSTRAK. Dalam meningkatkan kemampuan perkembangan bahasa anak, maka tentu sangat dibutuhkan metode 

yang tepat untuk mengembangkan bahasa anak usia dini. Salah satu metode yang dapat diberikan adalah metode 

bermain peran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa anak usia dini. Penelitian ini lakukan dengan menggunakan metode peneltian studi literaur, 

dalam halini peneliti menggunakan beberapa sumber penelitian yang relevan berupa buku, artikel dan jurnal yang 

terdahulu. Fokus penelitian ini yaitu upaya meningkatkan kemampuan bahasa melalui metode bermain pada anak 

usia dini. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bermain peran pada anak usia dini merupakan cara yang sangat 

efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran pada anak usia dini. Hal ini dapat dibuktikan dari beberapa 

hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan meningkatkan kemampuan bahasa melalui metode bermain peran 

pada anak usia dini.  

 

Kata Kunci: Kemampuan Bahasa, Metode Bermain Peran 
 

PENDAHULUAN 

Berbicara mengenai  pendidikan bagi 

anak, tidak lepas dari orang tua  untuk 

menyiapkan pendidikan  anaknya  sejak 

usia dini atau istilah sekarang di sebut 

pendidikan anak usia dini atau pra-sekolah. 

Karena pendidikan yang ditempuh sejak 

dini itulah, yang akan mempengaruhi 

perkembangan anak ke depannya. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

merupakan salah satu penyelenggaraan 

pendidikan yang fokus pada pertumbuhan 

dan perkembangan fisik baik motorik halus 

ataupun motorik kasar, peningkatan daya 

pikir, daya cipta, kecerdasan spiritual, sosio 

emosional yang meliputi sikap dan perilaku 

dan agama serta bahasa dan komunikasi 

yang mempunyai keunikan dan tahap-tahap 

perkembangan anak usia dini (Fitriani, 

2022). Pendidikan anak usia dini terjadi 

melalui bermain dan eksplorasi, serta 

melibatkan interaksi dengan lingkungan 

dan orang dewasa di sekitar  mereka. 

Penting untuk memberikan perhatian 

khusus pada anak  usia dini karena fondasi 

yang dibangun pada masa ini dapat 

memiliki dampak jangka panjang pada 

perkembangan anak.  

Pentingnya untuk diingat bahwa masa 

anak usia dini adalah periode sensitif dalam 

pengembangan otak. Pada saatini, anak-

anak sangat rentan terhadap rangsangan dan 

pengalaman baru, yang dapat memiliki 

dampak besar pada perkembangan mereka 

di kemudian hari. Kegiatan belajar anak 

usia dini perlu dilakukan dengan berbagai 

cara dan tentunya harus mengembangkan 

enam aspek perkembangan anak di 

antaranya adalah aspek nilai moral dan 

agama, sosial-emosional, kognitif, fisik 

motorik, bahasa dan seni. 

Terkhususnya perkembangan  bahasa 

pada anak usia dini, aspek ini memerlukan 

perhatian khusus karena melibatkan 

berbagai hal, oleh karena itu berbagai hal 

pun terpengaruh. Pada dasarnya 

perkembangan bahasa merupakan  

Perkembangan berbahasa anak memiliki 
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indikator pertama memahami bahasa yakni; 

menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu 

atau bahasa lainnya), mengerti dua perintah 

yang berikan bersamaan, memahami cerita 

yang dibacakan, mengenal perbendaharaan 

kata mengenai kata sifat (nakal, pelit, baik 

hati, berani, jelek, baik, mendengarkan dan 

membedakan bunyi- bunyian dalam bahasa 

Indonesia (contoh, bunyi dan ucapan harus 

sama), kedua mengungkapkan bahasa 

yakni; mengulang kalimat sederhana, 

bertanya dengan kalimat yang benar, 

menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan, 

mengungkapkan perasaan dengan kata sifat 

(baik, senang, nakal, pelit, baik hati, berani, 

baik, jelek, menyebut kata-kata yang di 

kenal, mengutarakan pendapat kepada 

orang lain, menyatakan alasan terhadap 

sesuatu yang di inginkan atau ketidak 

setujuan, menceritakan kembali 

cerita/dongeng yang pernah di dengar, 

memperkaya perbendaharaan kata, 

berpatisifasi dalam percakapan, ketiga 

keaksaraan yakni; mengenal simbol-

simbol, mengenal suara-suara hewan/ 

benda yang ada di sekitarnya, membuat 

coretan yang bermakna, meniru 

(menuliskan dan mengucapkan huruf A-Z 

(Wely et al., 2023).   

Berdasarkan hal di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa perkembangan bahasa 

anak usia dini merupakan proses di mana 

anak-anak mengembangkan kemampuan 

untuk memahami dan menggunakan bahasa 

secara efektif.  Proses ini melibatkan 

kemajuan dalam berbagai aspek bahasa. 

Perkembangan bahasa terjadi melalui 

interkasi dengan lingkungan, termasuk 

komunikasi dengan orang dewasa dan 

teman sebaya, serta melalui aktivitas sehari-

hari seperti bermain, membaca dan 

bernyanyi. Untuk meningkatkan 

perkembangan bahasa anak usia dini maka 

memerlukan metode yang dapat 

meningkatkan bahasa anak, salah satu 

metode yang dapat digunakan  yaitu metode 

bermain peran.  

Bermain peran merupakan aktivitas 

bermain yang memerankan tokoh-tokoh 

atau benda-benda di sekitar dengan tujuan 

untuk mengembangkan daya khayal 

(imajinasi), dan penghayatan terhadap 

bahan pengembangan yang dilaksanakan 

(Inten, 2017). Dengan demikian yang 

dimaksud dnegan metode bermain peran 

pada anak usia dini adalah sebuah cara agar 

anak-anak dapat mengembangkan 

kreativitas dan imajinasinya untuk 

memerankan tokoh-tokoh  yang ada 

disekitarnya.  

Adapun  faktor yang mendorong 

perkembangan keterampilan berbahasa 

menggunakan metode bermain  peran 

adalah pertama untuk membantu 

kelancaran proses pembelajaran 

menggunakan metode bermain peran 

dengan bantuan media boneka tangan 

dalam perkembangan kemampuan 

berbahasa anak, yaitu cara guru 

mempelajari sesuatu untuk disampaikan, 

mudah dipahami, sehingga meningkatkan 

minat dan semangat anak untuk mengikuti 

pembelajaran (Agung, 2024). Oleh karena 

itu, pada anak usia dini pemeblajaran 

melalui metode bermain peran sangat 

diperlukan untuk membantu pengembangan 

bahasa anak.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, 

maka penelitian ini menjadikan metode 

bermain  peran sebagai salah satu alternatif 

pengembangan  keterampilan komunikasi 

untuk anak. Melalui metode bermain peran 

juga membantu anak  untuk 

mengembangkan rasa percaya diri, 
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sehingga memiliki  keberanian untuk 

menyampaikan  pendapatnya kepada  orang 

lain. Hal  ini didukung dengan penelitian 

terdahulu yang menunjukkan hasil bahwa 

melakukan kegiatan bermain peran 

memiliki banyak manfaat bagi anak, 

termasuk perkembangan kepribadian, 

keterampilan komunikasi, dan kemampuan 

kognitif (Budiarti & Fitriani, 2024). 

Dari penelitian terdahulu yang telah 

dipaparkan di atas, maka sangat penting 

upaya meningkatkan kemampuan bahasa 

melalui bermain peran pada anak usia dini. 

Untuk itu peneliti akan  menggali lebih 

dalam lagi mengenai upaya meningkatkan 

kemampuan bahasa  melalui aktivitas 

bermain  peran pada anak  usia dini dengan 

tujuan penelitian untuk mengetahui 

kemampuan bahasa melalui aktivitas 

bermain peran pada anak usia dini.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian studi literatur yang merupakan 

salah satu cara untuk menemukan informasi 

melalui penelitian kepustakaan dengan 

menelaah jurnal, artikel dan buku, tentang 

topik penelitian yang bertujuan untuk 

memperoleh satu tulisan tentang satu 

materi. Penelitian ini guna untuk 

menganalisis hasil penelitian dengan cara, 

mengumpulkan referensi bacaan, adapun 

yang menjadi sumber rujukan dalam 

penelitian ini berupa buku, jurnal dan 

artikel yang relevan dengan penggunaan 

metode bermain peran terhadap 

kemampuan bahasa pada anak usia dini. 

Dengan langkah-langkah yang di lakukan 

dalam menganalisis hasil penelitian ini 

yaitu, mengumpulkan sumber bacaan 

berupa buku, jurnal dan artikel yang relevan 

dengan penggunaan metode bermain peran 

terhadap kemampuan bahasa pada anak usia 

dini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat beberapa cara ataupun 

upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa pada 

anak usia dini yaitu dengan mempersiapkan 

pembelajaran yang menyenangkan 

sehingga tidak terkesan membosankan. 

Salah satu cara yang dapat digunakan 

adalah dengan metode bermain peran. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (D & 

Wathon, 2020) dengan judul “Implementasi 

metode bermain peran untuk meningkatkan 

perkembangan bahasa anak usia dini” 

mengatakan bahwa dengan menggunakan 

metode bermain peran, anak-anak diberi 

kesempatan untuk memasuki dunia 

imajinatif di mana mereka dapat mengambil 

peran karakter dan situasi yang berbeda. 

Hal ni memungkinkan mereka untuk 

berlatih menggunakan bahasa dan konteks 

yang relevan dan bermakna. Melalui 

metode bermain peran juga, anak-anak 

dapat mengembangkan kemampuan 

berbicara mereka dengan lebih lancar dan 

memperluas kosakata mereka. Karena 

mereka belajar menggunakan kalimat yang 

lebih kompleks, mengungkapkan ide-ide 

mereka dengan lebih jelas, dan memahami 

instruksi yang diberikan kepada mereka. 

Selain itu mereka juga belajar untuk 

mendengarkan dengan lebih baik dan 

merespon dengan tepat terhadap  apa yang 

dikomunikasikan  oleh  teman sebaya 

mereka.  

Berdasarkan temuan liratur penelitian 

yang telah dipaparkan di atas, maka  

diperkuat lagi dengan hasil penelitian 

(Faizah & Simatupang, 2016) dengan judul 

meningkatkan kemampuan berkomuniksi 
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lisan melalui metode bermain peran mikro 

pada kelompok B TK Al-Izzah Setoyo 

Balongmojo Puri Mojokerto bahwa telah 

tercapai sesuai dengan tingkat 

perkembangan  anak usia 5-6 tahun mampu 

mengungkapkan kata-kata untuk 

mengekspresikan, menyatakan, serta 

menyampaikan pikrian, gagasan, dan 

perasaan, mengekspresikan kebutuhan, 

keinginan dan perasaan secara verbal, 

berkomunikasi secara lisan, memiliki 

perbendaharaan kata, serta mengel simbol-

simbol untuk persiapan membaca, memiliki 

lebih banyak kata-kata untuk 

mengekspresikan ide pada orang lain. 

 Pembahasan 

Bahasa merupakan sebuah alat untuk 

berkomunikasi, untuk  berfikir dan 

mengapresiasi diri. Bahasa merupakan 

salah satu elemen yang sangat penting 

dalam perkembangan berpikir dalam 

rangka pembentukan konsep, informasi, 

dan pemecahan masalah. Melalui bahasa 

kita dapat memahami komunikasi begitu 

juga halnya pada anak  usia dini. Menurut 

Elizabeth G bahwa proses belajar bahasa 

merupakan pencapaian intelektual anak 

yang  paling berharga  (Sari, 2018). Maka 

dari itu bahasa juga harus dimiliki oleh 

seluruh manusia pada semua jenjang usia, 

tidak hanya orang  dewasa, anak usia 

dinipun memerlukan bahasa untuk 

menjalankan aktivitas kehidupannya 

(Syamsiyah & Hardiyana, 2021). Hurlock 

mengemukakan bahwa bahasa merupakan 

ucapa pikiran dan perasaan seseorang yang 

teratur yang digunakan sebagai alat 

komunikasi antar anggota masyarakat yang 

terdiri dari menyimak, berbicara, membaca 

dan menulis (Anggraini et al., 2019).  

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa bahasa merupakan alat 

penting untuk komunikasi, berpikir, dan 

mengapresiasi diri. Bahasa juga membantu 

perkembangan  konsep, informasi dan  

pemecahan masalah, serta  penting bagi 

anak usia dini. Semua individu termasuk 

anak  usia dini memerlukan bahasa untuk 

aktivitas sehari-hari. Bahasa mencakup 

menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis untuk komunikasi antar 

masyarakat.  

Perkembangan Bahasa 

Perkembangan bahasa merupakan 

salah satu aspek yang penting dalam 

perkembangan anak, karena perkembangan 

bahasa akan berpengaruh terhadap aspek 

perkembangan lainnya. kemampuan bahasa 

akan mampu membangun kemampuan 

kogntif, sosial, emosional pada anak (Sari, 

2018). Perkembangan bahasa juga 

merupakan kemampuan khas manusia yang 

paling komplek dan mengagumkan. 

Kemampuan berbahasa anak berjalan  

dengan perkembangan fisik, mental, 

intelektual dan sosialnya. Perkembangan 

bahasa ditandai oleh keseimbangan dinamis 

atau suatu rangkaian kesatuan yang 

bergerak dari bunyi-bunyi atau ucapan yang 

sederhana menuju tuturan yang lebih 

kompleks (Hasim, 2018). Bahasa anak 

berkembang dari yang mudah menuju rumi. 

Karena pada dasarnya perkembangan 

bahasa anak merupakan perpaduan antara 

interaksi sosial, perkembangan emosi, 

kemampuan intelektual, dan perkembangan 

fisik maupun motoriknya (Amalia et al., 

2019). Pada masa kanak-kanak penting 

untuk mengembangkan bahasa anak, karena 

masa ini berada pada fase pertumbuhan dan 

perkembangan yang paling pesat.  
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Metode Bermain Peran  

Dalam meningkatkan kemampuan 

perkembangan bahasa anak, maka tentu 

sangat dibutuhkan metode yang tepat untuk 

mengembangkan bahasa anak usia dini. 

Metode yang tepat dan sesuai dengan 

karakter anak usia dini ini bertujuan agar 

manfaat dan pesan yang ingin disampaikan 

dapat dipahami oleh anak. Salah satu 

metode yang dapat diberikan adalah metode 

bermain peran, karena pada masa ini, anak 

banyak melakukan kegiatan bermain dan 

pura-pura menjadi petani, pedagang, 

dokter, guru, tentara, polisi, penyanyi, 

penari dan lain sebagainya.  

Menurut Moeslichatoen dalam 

(Akollo et al., 2020) bahwa bermain peran 

(role plaing) Merupakan bermain yang 

menggunakan daya khayal anak yaitu 

dengan menggunakan bahasa atau dengan 

menggunakan bahasa atau berpura-pura 

bertingkah laku seperti benda atau makhluk 

tertentu, situadi tertentu, atau oran tertentu 

dan binatang tertentu yang dalam dunia 

nyata tidak terjadi. Selanjutnya menurut 

Rahmalina dalam (Rapiatunnisa, 2022) 

mengatakan bahwa bermain peran adalah 

sesuatu yang bersifat sandiwara dimana 

pemain memainkan peran tertentu sesuai 

dengan lakon yang sudah ditulis dan 

memainkannya untuk tujuan hiburan. 

Bermain peran juga merupakan 

pembelajaran simulasi yang bertujuan 

untuk menciptakan peristiwa masa lampau, 

peristiwa aktual atau peristiwa yang 

mungkin muncul di masa depan. Metode 

bermain juga dikenal sebagai drama sosial 

atau atau bermain peran (Safita & Eliza, 

2022). Dari beberapa pandangan para ahli 

mengenai bermain peran yang telah 

dipaparkan tersebut maka peneliti dapat 

simpulkan bahwa bermain peran 

merupakan kegiatan bermain yang dimana 

anak memerankan sebuah tokoh atau benda 

tertentu dengan khayalan mereka sendiri, 

yang seolah-olah mereka menjadi orang 

yang diperankannya. Maka dari itu melalui 

bermain peran ini dapat meningkatkan 

bahasa anak usia dini. 

 Bermain bahasa pada saat kegiatan 

bermain peran pada anak usia dini adalah 

kegiatan anak yang mampu 

mengembangkan kemampuan menyimak, 

mendengarkan, berbicara, membaca dan 

menulis. Menurut Vygotsky melalui 

bermain peran, anak dapat melebihi 

perkembangannya saat itu. Karena pada 

dasarnya metode bermain dapat 

menimbulkan pengalaman belajar, seperti 

kemampuan kerjasama, komunikatif, dan 

menginterpretasikan suatu kejadian 

(Rachmi et al., 2023) Dalam implementasi 

metode bermain peran, anak-anak diberi 

kesempatan untuk memasuki dunia 

imajinatif di mana mereka dapat mengambil 

peran karakter dan situasi yang berbeda. 

Hal ni memungkinkan mereka untuk 

berlatih menggunakan bahasa dan konteks 

yang relevan dan bermakna. Melalui 

metode bermain peran juga, anak-anak 

dapat mengembangkan kemampuan 

berbicara mereka dengan lebih lancar dan 

memperluas kosakata mereka. Karena 

mereka belajar menggunakan kalimat yang 

lebih kompleks, mengungkapkan ide-ide 

mereka dengan lebih jelas, dan memahami 

instruksi yang diberikan kepada mereka. 

Selain itu mereka juga belajar untuk 

mendengarkan dengan lebih baik dan 

merespon dengan tepat terhadap  apa yang 

dikomunikasikan  oleh  teman sebaya 

mereka (D & Wathon, 2020). Hal ini 

dibuktikan dengan berbagai penelitian yang 
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membuktikan bahwa melalui bermain peran 

dapat ditingkatkan  di berbagai tingkat 

pendidikan dengan meningkatkan motivasi 

dan partisipasi aktif anak. Tidak hanya itu, 

menurut Dick dan Carey dalam (Musi & 

Winata, 2017) mengemukakan bahwa 

tujuan bermain peran merupakan cara yang 

efektif untuk mengembangkan kemampuan 

bahasa lisan dan dapat digunakan sebagai 

alternatif untuk mengembangkan 

kemampuan bahasa anak yang dapat 

memungkinkan mereka dapat menjadi 

seorang yang memiliki kemampuan 

komunikasi yang memadai. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

dapat dipahami bahwa dengan melalui 

metode bermain peran merupakan cara 

yang paling tepat untuk digunakan dalam 

meningkatkan perkembangan bahasa pada 

anak usia dini. Karena anak dapat 

berkomunikasi langsung dengan orang lain 

atau dengan teman sebayanya 

menggunakan bahasa mereka yang 

kontekstual, bahkan mudah untuk dipahami 

karena menggunakan dengan bahasa yang 

sederhan dan berarti. 

Upaya meningkatkan kemampuan 

bahasa anak melalui aktivitas bermain 

peran pada anak usia dini 

 Lembaga pendidikan anak usia dini 

sangat penting diselnggarakan guna 

mempersiapkan anak agar siap  dalam 

melanjutkan pendidikan pada jenjang 

selanjutnya. Karena pendidikan anak usia 

dini menurut Suryana dalam (Safita & 

Eliza, 2022) lebih menekankan pada 

bagaimana mempersiapkan anak untuk 

berada dalam lingkungan agar anak dapat 

diterima di lingkungan sehingga anak dapat 

mengembangkan setiap potensi yang ada 

dalam diri anak, misalnya di lingkungan  

anak untuk belajar dan sekolah. Di 

lingkungan sekolah seluruh aspek  

perkembangan yang ada dalam diri  anak 

harus ditingkatkan baik pertumbuhan 

maupun perkembangannya. Adapun salah 

satu aspek perkembangan yang harus di 

kembangkan yaitu  aspek kemampuan 

bahasa anak. 

 Aspek kemampuan bahasa anak ini 

penting untuk stimulasikan karena 

kehidupan manusia tidak terlepas dari 

penggunaan bahasa dan pemerolehan 

bahasa. Bahasa dapat berupa bahasa lisan 

dan bahasa tulisan maupun penggunaan 

bahasa isyarat yang semuanya bertujuan 

untuk berkomunikasi (Saputri & Widayati, 

2016). Kemampuan berbahasa anak yang 

baik akan memudahkan anak untuk 

berkomunikasi dengan oranglain baik lisan 

ataupun tulsian. Dengan berkomunikasi 

anak akan mendapatkan informasi baru 

sehingga pengetahuan anak akan 

bertambah. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Aisyah dalam (Fajriani & Kurnia, 

2020) bahwa kemampuan berbahasa anak 

merupakan kemampuan dan kecekatan 

menggunakan bahasa yang meliputi 

mendengarkan atau menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis. Kemampuan 

berbahasa pada anak bisa  kita kembangkan 

melalui pembelajaran yang menyenangkan, 

salah satunya dengan menggunakan metode 

bermain peran. Hal ini sejalan juga dengan 

penelitian Erlinda dalam (Fajriani & 

Kurnia, 2020) yang mengatakan bahwa 

dalam dialog secara langsung dengan teman 

sebaya, mengekspresikan ide, menirukan 

tokoh dan menceritakan kembali cerita 

yang sudah dimainkan. Dengan begitu 

kemampuan bahasa anak usia dini akan 

berkembang dengan optimal.  
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 Berdasarkan paparan di atas maka 

diperkuat dengan apa yang dikemukakan 

oleh Dekdikbud bahwa pelaksanaan 

bermain peran dalam pengembangan 

bahasa di Taman Kanak-Kanak bertujuan 

untuk melatih daya tangkap, melatih peserta 

didik berbicara lancar, melatih daya 

konsentrasi, melatih membuat kesimpulan, 

membantu pengembangan intelejensi, 

membantu perkembangan fantasi dan 

menciptakan  suasana yang menyenangkan 

(Hoar, 2023). Adapun fungsi bermain peran 

di Taman Kanak-Kanak mempunyai 

beberapa fungsi yaitu: a) mempertahankan 

keseimbangan, b) mengembangkan 

kemandirian peserta didik, c) 

mengantisipasi peran yang akan dijalani di 

amsa yang akan datang, d) meningkatkan 

keterampilan sosial anak, e) meningkatkan 

kemampuaan berbahasa anak (Hoar, 2023). 

Maka dari itu salah satu metode 

pemeblajaran yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa pada 

anak usia dini adalah dengan menggunakan 

metode bermain peran. Hal ini berdasarkan 

hasil penelitian (Faizah & Simatupang, 

2016) dengan judul meningkatkan 

kemampuan berkomuniksi lisan melalui 

metode bermain peran mikro pada 

kelompok B TK Al-Izzah Setoyo 

Balongmojo Puri Mojokerto bahwa telah 

tercapai sesuai dengan tingkat 

perkembangan  anak usia 5-6 tahun mampu 

mengungkapkan kata-kata untuk 

mengekspresikan, menyatakan, serta 

menyampaikan pikrian, gagasan, dan 

perasaan, mengekspresikan kebutuhan, 

keinginan dan perasaan secara verbal, 

berkomunikasi secara lisan, memiliki 

perbendaharaan kata, serta mengel simbol-

simbol untuk persiapan membaca, memiliki 

lebih banyak kata-kata untuk 

mengekspresikan ide pada orang lain. 

 Berdasarkan paparan diatas maka 

peneliti dapat simpulkan bahwa upaya 

untuk meningkatkan kemampuan bahasa 

melalui aktivitas bermain peran pada anak 

usia dini merupakan cara yang sangat 

efektif untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran pada anak usia dini. Hal ini 

karena berdasarkan beragam hasil 

penelitian yang telah peneliti paparkan 

sebelumnya, maka hal itu menunjukkan 

jelas bahwa meningkatkan bahasa anak 

melalui aktivitas bermain peran yaitu 

alternatif cara yang sangat penting untuk 

digunakan.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dari beberapa 

uraian hasil penelitian dan teori 

pembahasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa upaya untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa melalui aktivitas 

bermain peran pada anak usia dini 

merupakan cara yang sangat efektif untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran pada 

anak usia dini. Karena dengan bermain 

peran dapat meningkatkan kemampuan 

bahasa anak dengan berkomunikasi 

langsung dengan orang lain atau dengan 

teman sebayanya menggunakan bahasa 

mereka yang kontekstual, bahkan mudah 

untuk dipahami karena menggunakan 

dengan bahasa yang sederhana dan berarti. 
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